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ABSTRAK 

 

Mentari, Retno Putri. 2020. Implementasi Kurikulum K13 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Bagi Siswa Tunagrahita 

kelas XI di SLBN Menowo Kota Magelang. Skripsi Fakultas/ Jurusan: Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dewi Puspitasari, M. Pd 

Kata kunci: Kurikulum K13, Pendidikan Agama Islam, Anak Tunagrahita, 

Sekolah Luar Biasa 

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sangat strategis karena 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013 merupakan kriteria kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap pengetahuan dan keterampilan. SLB 

atau sekolah inklusi sama halnya dengan sekolah umum telah menerapkan 

kurikulum 2013. Bagi siswa tunagrahita tentunya akan mengalami kendala dan 

hal inilah menarik bagi penulis untuk  melakuan penelitian. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana implentasi 

kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta 

apa faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum 2013 bagi siswa 

tunagrahita . 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni metode 

penelitian yang sistematis digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek 

pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 

hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 

diharapkan bukanlah generalisasi  berdasarkan ukuran- ukuran kuantitas, namun 

makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati. 

Hasil dari penilitian yang ditemu dilapangan adalah Implemetasi 

Kurikulum 2013 sudah terealisasikan dengan model yang di modifikasi dan 

disesuaikan dengan keterbatasan yang dimiliki oleh siswa tunagrahita. Adapun 

yang menjadi faktor pendukung adalah Pendidik atau guru yang memiliki 

kreatifitas dalam menggunakan strategi dan media yang tepat. Sedangkan untuk 

faktor penghambat dari Implementasi Kurikulum 2013 adalah peserta didik atau 

siswa tunagrahita itu sendiri, sebab keterbatsan intelegensi atau IQ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu bentuk usaha meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 

adalah dengan menyempurnakan dan mengembangkan kurikulum. Baik itu 

dimulai dari Kurikulum 1947, Kurikulum 1964, Kurikulum 1968, Kurikulum 

1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 (KBK), Kurikulum 

2006 (KTSP).1 Kurikulum sejatinya dihadirkan supaya menjadi alat utama 

agar pendidikan yang dijalnkan selaras dengan cita-cita bangsa. Pada dasarnya 

ada tiga pendekatan dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum, yaitu 

meliputi pendekatan berdasarkan materi, pendekatan berdasarkan tujuan dan 

pendekatan berdasarkan kemampuan.2 

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sangat strategis 

karena merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.3 

Pemerintah, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, telah 

melakukan serangkaian aktivitas pembaruan guna meningkatkan mutu, 

martabat bangsa dan negara melalui sumber daya pendidikan. Dari sekian 

                                                           
1 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung; Rosdakarya,2013), hlm 1.  
2 Dakir, Perenanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta;Raneka Cipta, 2010), hlm 98. 
3Teguh Triwanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2015), 

hlm. 3. 
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banyak unsur sumber daya pendidikan,  kurikulum merupakan salah satu 

unsur yang memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses 

berkembangnya kualitas bangsa yang kuat dan bermartabat. 

Dalam kurikulum baru 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar dan 

sekolah menengah digabung dengan Pendidikan Budi Pekerti, sehingga 

namanya menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti diajarkan selama 4 jam pelajaran per minggu 

di jenjang sekolah dasar dan 3 jam pelajaran per minggu di jenjang sekolah 

menengah. 

Agama Islam memiliki ruang lingkup Aqidah, Akhlaq, Ibadah, dan 

Mu’amalah, atau dapat juga dikatakan bahwa Agama Islam mengatur 

hubungan antara manusia dengan Allah, dan manusia dengan sesama manusia, 

bahkan mengatur hubungan antara manusia dengan lingkungan alam 

sekitarnya. Akhlaq yang merupakan salah satu dari ruang lingkup Agama 

Islam, mengajarkan cara berperilaku yang baik dan benar kepada siapapun 

menurut kitab suci Al Qur’an, baik itu kepada Allah, kepada sesama manusia 

dan kepada alam sekitar.4 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas sebagaimana termaktub dalam kerangka 

dasar dan struktur kurikulum Sekolah Menengah Atas termasuk pada mata 

pelajaran kelompok A, yakni mata pelajaran kelompok wajib yang diikuti 

                                                           
4https://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2017/10/31/problematika-pendidikan-agama-islam-

pai-dalam-kurikulum-2013-dan-revisi-2013/  (Diakses tanggal 2 November 2019) 
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seluruh peserta didik. Pada jenjang SMA dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan nomor 54 tahun 2013 merupakan kriteria kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap pengetahuan dan keterampilan. 

Secara garis besar pada aspek sikap lulusan memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap orang beriman berakhlak mulia berilmu percaya diri dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi di berbagai lingkungan pada aspek 

pengetahuan, konseptual, faktual prosedural dan metakognitif dalam ilmu 

pengetahuan teknologi seni dan budaya dan aspek keterampilan lulusan 

memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif pada ranah 

abstrak maupun konkrit.5  

Adapun mengenai  anak tunagrahita adalah individu yang secara 

signifikan memiliki intelegensi di bawah intelegensi normal dengan skor IQ 

sama atau lebih rendah dari 70. Intelegensi yang di bawah rata-rata anak 

normal, jelas ini akan menghambat segala aktivitasnya kehidupannya sehari-

hari, dalam bersosialisasi, komunikasi dan yang lebih menonjol adalah ketidak 

mampuannya dalam menerima pelajaran yang bersifat akademik sebagaimana 

anak-anak sebayanya.6 

Seluruh lembaga sekolah disemua jenjang telah melaksanakan 

Kurikulum 2013 sejak pertama kali Kurikulum ini diluncurkan, tentunnya 

belum merata dari Sabang hingga Merauke. Di Jakarta misalnya, disana 

beberapa sekolah terpilihlah untuk melakanakan kurikulum 2013 ini, selama 1 

                                                           
5Fahrudin,dkk, “Implementasi kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam menanamkan Akhlakul Karimah siswa Sumatera Utara”, Jurnal Pendidikan. Vol.1. 2017 
6 Kemis Ati Rosnawati, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita, (Jakarta: PT 

Luxima Metro Media, 2013), hlm. 11-20. 
6 Tatang M.Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta :Grafindo Persada,1995),_____ 
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tahun barulah muncul beberapa permasalahan yang kemudian melahirkan 

Kurikulum 2013 revisi. Namun, di sejumlah daerah masih menggunakan 

Kurikulum 2013 versi asli, salah satunya di SLBN  Menowo Kota Magelang. 

Adapun sekolah luar biasa, Kurikulum yang digunakan sama seperti 

kurikulum yang digunakan di sekolah umum, baik negeri maupun swasta, di 

semua jenjangnya, begitu menurut penuturan Bapak Hasyim S.Pd, selaku 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SLBN 

Menowo Kota Magelang.7 

Yang menjadi menarik bagi peneliti adalah apa saja permasalahan 

dilapangan terkait dengan Implementasi Kurikulum 2013, terutama bagi siswa 

tunagrahita yang setiap siswa memiliki kemampuan dan cakupan IQ yang 

berbeda-beda, sehingga pendidik sebisa mungkin menyesuaikan kemampuan 

siswa agar kompetensi Kurikulum dapat tercapai. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas tentang 

Implementasi Kurikulum K13 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti bagi siswa Tunagrahita Kelas XI Di SLBN Menowo 

Kota Magelang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Implementasi Kurikulum K13 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SLBN Menowo Magelang? 

                                                           
7 Wawancara dengan Bapak Hasyim S.Pd tanggal 14 November 2019 di SMALBN 

Menowo 
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2. Faktor penghambat dan pendukung Implementasi Kurikulum K13 mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SLBN Menowo 

Magelang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti mengemukakan tujuan 

dari penelitian antara lain untuk: 

1. Mengetahui bagaimana Implementasi Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SLBN 

Menowo Kota Magelang. 

2. Mengetahui hambatan dan solusi Implementasi Kurikulum 2013 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLBN Menowo Kota 

Magelang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dan pengetahuan dalam lingkungan pendidikan yang berkaitan 

dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

berdasarkan Kurikulum 2013. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil Penelitian diharapkan mampu memberikan wacana sebagai 

bekal bagi guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, sehingga guru 

dapat mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
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Pekerti berdasarkan Kurikulum 2013 untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis 

yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 

alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 

hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian 

yang diharapkan bukanlah generalisasi  berdasarkan ukuran- ukuran 

kuantitas,namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.8 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan , seperti lembaga- lembaga pendidikan 

baik formal maupun nonformal penelitian ini mengamati tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiyah, penelitian yang diajukan pada 

ucapan-ucapan dan tulisan-tulisan yang ditelusuri dari data lapangan. 9 

2. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh, sumber data 

dari penelitian ini ada dua: 

a. Data Primer  

                                                           
8 Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 24. 
9 Lexy J. Meleong , Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaha Rosdakarya, 2013), 

hlm. 26.                   
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Sumber data primer adalah data yang bersumber dari informan 

yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang 

diselidiki dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah Guru Pendidikan Agama Islam, Waka Kurikulum dan siswa 

siswi SMALBN Menowo Kota Magelang..  

b. Data Sekunder  

Sumber Data sekunder adalah sumber kajian yang mendukung 

atau bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data 

sekunder biasanya diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder 

adalah buku-buku maupun dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian.  

3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan 

data yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui : 

a. Metode Wawancara  

Wawancara adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang 

dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai 

topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-

jawabannya sendiri.10 

 

                                                           
10 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta; PT Grafindo Persada 

,2011), hlm. 49. 
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b. Metode Observasi  

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan kegiatan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.11 Metode observasi merupakan cara yang 

baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau lingkungan, waktu dan keadaan tertentu.12 

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk memperoleh data 

lapangan dan kondisi umum di SMALBN Menowo Kota Magelang. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik data yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat legger, agenda 

dan sebagainya.13 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai data-data, dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan profil sekolah dan Implementasi Kurikulum K-13 mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLBN Menowo Kota 

Magelang. 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yaitu proses menari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain , sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya 

                                                           
11 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; PT Remaja 

Rosdakarya 2005), hlm. 220. 
12 M. Djunadi Ghoni dan Fauzan Al Manshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media,2012), hlm. 165. 
13 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta; Renika Cipta,2005), hlm. 205. 
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dapat di informasikan  kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis data kualitatif., dengan metode deskriptif 

kualitatif yang bersifat induktif, yakni analisis berdasarkan data yang 

diperoleh , selanjutnya dikembangkan pada hubungan tertentu atau 

menjadi hipotesis.14 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan di lapangan dan 

menggunakan metode Miles dan Huberman, yang meliputi: 

a. Data Reduction (Reduksi data)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting , dicari tema dan 

polanya dari data yang diperoleh atau hasil di SLBN Menowo 

Magelang. 

b. Data Display (Tampilan Data) 

Penyajian data disini dibatasi dengan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan penarikan tindakan . penyajian data ini dilaukan di SLBN 

Menowo Kota Magelang. 

c. Conclusing Drawing atau Verifiation (Penarikan Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif aadalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulan dari 

penelitian ini di tujukkan untuk mengetahui Implementasi 

Kurikulum K-13 di SLBN Menowo Kota Magelang. 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian dan Teknik Research, ( Bandung; Transito,1998),  hlm. 

28. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam skripsi ini ada lima bab, masing- masing bab terdiri dari sub 

bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II: Implementasi Kurikulum K-13 mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SLBN Menowo Kota Magelang. Menjelaskan pengertian tentang 

Kurikulum 2013, menjelaskan Implementasinya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SLBN Menowo Kota Magelang, apa saja 

hambatan dan bagaimana cara mengatasinya. 

Bab III: Bab ini melaporkan hasil studi lapangan di SLBN Menowo Kota 

Magelang, meliputi : sejarah berdirinya, profil sekolah, visi dan  misi, 

struktur organisasi sekolah, guru dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah 

serta proses pembelajaran di SLBN Menowo Kota Magelang. 

Bab IV: Analisis Implementasi Kurikulum K-13 mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa tunagrahita kelas XI  di SLBN Menowo Kota 

Magelang. 

Bab V: meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil kajian dan pemahaman yang mengacu pada rumusan 

masalah yang ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang diuraikan secara 

deskriptif pada bab IV maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi kurikulum 2013mata pelajaran PAI  bagi siswa tunagrahita  

di SLBN Kota Magelang sudah diterapkan secara menyeluruh,  namun 

demikian  di lapangan belum sesuai dengan standar kurikulum 2013 yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Untuk standar kelulusan dan penilaian yang 

meliputi kompetensi keterampilan tetap sama, namun berbeda dalam aspek 

pengetahuan. Sebab aspek pengetahuan haruslah mmenyesuaikan dengan 

kemampuan yang dimiliki siswa. Guru juga harus memiliki kesabaran dan 

ketelatenan yang tinggi dalam memberikan materi pembelajaran kepada 

para siswa. Agar tujuan dari ada pembelajaran dalam kurikulum 2013 

dapat tercapai dengan baik. 

2. Faktor pendukung implementasi kurikulum 2013 di SLBN Kota 

Magelang, selain guru yang telaten dan memiliki kesabaran yang tinggi, 

serta dukungan dari orang tua,media yang menarik juga diperlukan, sebab 

hal ini juga disesuaikan dengan kemampuan siswa dan ketertarikan siswa 

pada hal baru. Serta akan mempermudah tercapainya tujuan  pembelajaran. 
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3. Faktor penghambat implementasi kurikulum 2013 bagi siswa tunagrahita 

di SLBN Kota Magelang adalah siswa sulit dalam menerima materi yang 

diberikan oleh guru, sehingga tujuan dari kurikulum 2013 tercapai kurang 

maksimal. 

B. Saran  

1. Guru  

Bagi guru, agar implementasi kurikulum 2013 bisa diterapkan 

secara maksimal, selain mengandalkan kesabaran dan ketelatenan juga 

diimbangi dengan mengikuti pelatihan-pelatihan seperti workshop atau 

training tentang implementasi kurikulum 2013, terutama bagi anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Peneliti selanjutnya 

Hasil atau temuan penelitan selanjutnya iharapkan bisa menjadi 

referensi serta mnamah wawasan keilmuan tentang implementasi 

kurikulum 2013 bagi siswa tunagrahita kelas XI di SLBN Menowo Kota 

Magelang. 
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